ABSTRAK

Widia Nursamsi, Praktik Jual Beli Pakaian Bekas (Thrifting) Di Pasar Gede
Bage Bandung Di Tinjau Dari Hukum Ekonomi Syariah Dan Undang-Undang
No 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan.

Fenomena jual beli pakaian bekas atau thrifting di Indonesia, khususnya di
Pasar Gede Bage Bandung, menjadi tren yang berkembang pesat dalam beberapa
tahun terakhir. Praktik ini dinilai memiliki dampak positif bagi masyarakat dari segi
ekonomi, lingkungan, dan sosial, namun juga menimbulkan persoalan hukum
terkait legalitas impor barang bekas, kepastian hukum konsumen, serta
kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana praktik jual
beli pakaian bekas yang terjadi di Pasar Gede Bage Bandung, serta bagaimana
praktik tersebut ditinjau dari perspektif hukum ekonomi syariah dan ketentuan
hukum positif, khususnya Pasal 47 UU No. 7 Tahun 2014 yang melarang peredaran
barang bekas impor tertentu.

Kerangka berpikir penelitian ini dibangun berdasarkan pendekatan
integratif antara norma-norma hukum Islam dan hukum positif. Dalam hukum
ekonomi syariah, transaksi diperbolehkan selama tidak mengandung unsur
penipuan, ketidakjelasan (gharar), dan barang haram. Sedangkan menurut hukum
positif, perdagangan barang bekas, khususnya impor, dibatasi dengan pertimbangan
kesehatan, keamanan, dan perlindungan konsumen.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan yuridis-
normatif dan sosiologis. Data diperoleh melalui studi kepustakaan, wawancara
dengan pedagang dan konsumen di Pasar Gede Bage, serta dokumentasi lapangan.

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli pakaian bekas
di Pasar Gede Bage berlangsung secara bebas dan terbuka, dengan pola transaksi
yang sederhana dan berbasis kepercayaan. Namun dari sisi regulasi, praktik ini
masih berada dalam wilayah abu-abu hukum karena banyak barang yang diduga
merupakan hasil impor ilegal. Dalam perspektif hukum ekonomi syariah, praktik
ini dapat dibenarkan selama tidak ada unsur penipuan, najis, dan gharar. Namun
demikian, karena bertentangan dengan ketentuan Pasal 47 UU No. 7 Tahun 2014,
maka praktik ini perlu penertiban hukum agar memberikan kepastian bagi semua
pihak. Oleh karena itu, disarankan adanya regulasi khusus atau fatwa MUI yang
mengatur Thrifting agar sejalan dengan nilai-nilai syariah dan hukum nasional.



ABSTRACT

Widia Nursamsi, The Practice of Buying and Selling Used Clothes (Thrifting) at
the Gede Bage Market in Bandung Reviewed from Sharia Economic Law and
Law No. 7 of 2014 Concerning Trade.

The phenomenon of buying and selling used clothing, or Thrifting, in
Indonesia, particularly at Gede Bage Market, Bandung, has become a rapidly
growing trend in recent years. This practice is considered to have positive
economic, environmental, and social impacts on society, but it also raises legal
issues related to the legality of imported used goods, consumer legal certainty, and
its compliance with Sharia principles.

The purpose of this study is to analyze the practice of buying and selling
used clothing at Gede Bage Market, Bandung, and how this practice is viewed from
the perspective of Sharia economic law and positive law provisions, specifically
Article 47 of Law No. 7 of 2014, which prohibits the circulation of certain imported
used goods.

The framework of this research is based on an integrative approach between
Islamic legal norms and positive law. Under Sharia economic law, transactions are
permissible as long as they do not involve elements of fraud, uncertainty (gharar),
and prohibited goods. Meanwhile, according to positive law, the trade in
secondhand goods, particularly imports, is restricted due to considerations of
health, safety, and consumer protection.

This research employed qualitative methods with a juridical-normative and
sociological approach. Data were obtained through literature review, interviews
with traders and consumers at Gede Bage Market, and field documentation.

The study's conclusions indicate that the practice of buying and selling
secondhand clothing at Gede Bage Market occurs freely and openly, with simple,
trust-based transaction patterns. However, from a regulatory perspective, this
practice remains in a legal gray area because many items are suspected of being
illegal imports. From a Sharia economic law perspective, this practice is
permissible as long as there are no elements of fraud, najis, or gharar (unclear).
However, because it conflicts with the provisions of Article 47 of Law No. 7 of 2014,
this practice requires legal enforcement to provide certainty for all parties.
Therefore, it is recommended that specific regulations or a fatwa from the
Indonesian Ulema Council (MUI) govern Thrifting be in line with Sharia values
and national law.
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